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Abstract 
This research uses quantitative research methods and is carried out at Silat Hilir 
State 3 Middle School in Kapuas Hulu Regency, with a sample of 119 students. Data 
collection was carried out using a questionnaire and documentary and analyzed 
using the SPSS program version 22.1.(1) Intrinsic motivation possessed by students 
on social studies subjects in relation to their learning outcomes is quite good; (2) 
Extrinsic motivation possessed by students in social studies subjects in improving 
their learning outcomes is quite good; (3) The learning outcomes achieved by 
students in social studies include good enough categories; (4) There is a partially 
positive effect on intrinsic motivation on learning outcomes achieved by students in 
social studies subjects; (5) There is a partially positive effect on extrinsic motivation 
on student learning outcomes in social studies subjects; (6) There is a simultaneous 
positive effect on intrinsic motivation and extrinsic motivation on student learning 
outcomes in social studies subjects.From the results of this study it is suggested: (1) 
In an effort to increase students' intrinsic motivation in participating in social 
studies lessons, it is necessary to assign tasks that are factual; (2) In an effort to 
increase the intrinsic motivation possessed by students in attending social studies 
lessons, it is necessary to be given more encouragement by teachers by giving gifts 
and penalties. (3) For social studies teachers, it is necessary to further enhance their 
professional abilities in teaching. 
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PENDAHULUAN
        Motivasi dalam proses pembelajaran 
perlu dipahami oleh pendidik agar dapat 
melakukan berbagai bentuk tindakan atau 
bantuan kepada siswa. Motivasi berfungsi 
sebagai rangsangan (stimulus) dan respons, 
melibatkan kerangka berpikir siswa 
terhadap berbagai aspek perilaku siswa. 
Proses belajar mengajar terkait dengan 
berbagai macam faktor yang dapat 
mempengaruhi dan menunjang 
keberlangsunganya. Salah satu penunjang 
utamanya adalah, adanya motivasi belajar 
bagi siswa yang terstruktur dan terkonstruk 
dengan baik. Pembelajaran efektif, bukan 
membuat siswa menjadi pusing, akan 
tetapi bagaimana tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan mudah dan 
menyenangkan.  
Motivasi dapat berperan dalam penguatan 
belajar apabila seorang anak yang belajar 
dihadapkan pada suatu masalah yang 
memerlukan pemecahan, dan hanya 
ddipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 
pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang 
anak akan memecahkan materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan bantuan peta. 
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Tanpa bantuan peta tersebut, anak itu tidak 
dapat menyelesaikan tugas  Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Upaya untuk mencari 
peta merupakan peran motivasi yang dapat 
menimbulkan penguatan belajar.Perinstiwa 
di atas dapat dipahami bahwa sesuatu 
dapat menjadi penguat belajar untuk 
seseorang, apabila ia sedang benar-benar 
mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu. 
Dengan perkataan lain, motivasi dapat 
menentukan hal-hal apa di lingkungan 
anak yang dapat memperkuat perbuatan 
belajar. Untuk seorang guru perlu 
memahami suasana itu, agar dia dapat 
membantu siswanya dalam memilih faktor-
faktor atau keadaan yang ada dalam 
lingkungan siswa sebagai bahan penguat 
belajar. Hal itu tidak cukup dengan 
memberitahukan sumber-sumber yang 
harus dipelajari, melainkan yang lebih 
penting adalah mengaitkan isi pelajaran 
dengan perangkat apa pun yang berada 
paling dekat dengan siswa di 
lingkungannya. 
      Peran motivasi dalam memperjelas 
tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik 
untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari 
itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagai 
contoh, anak akan termotivasi belajar 
tempat-tempat bersejarah karena tujuan 
belajar tempat-tempat bersejarah itu dapat 
melahirkan kemampuan anak dalam 
bidang objek wisata. Dalam suatu 
kesempatan misalnya, anak tersebut 
diminta mengantarkan turis, dan berkat 
pengalamannya dari belajar tempat-tempat 
bersejarah, maka turis tersebut menjadi 
puas dengan pelayanannya karena disertai 
dengan penjelasan-penjelasan lebih detail 
berbekal ilmu yang didapat disekolah. 
Dengan pengalaman itu, anak makin hari 
makin termotivasi untuk belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial, karena sedikit anak 
sudah mengetahui makna dan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Hamzah B. Uno (2007: 28) menyatakan 
bahwa seorang anak yang telah termotivasi 
untuk belajar sesuatu, akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, 
dengan harapan memperoleh hasil yang 
baik. Dalam hal itu, tampak bahwa hasil 
belajar ada hubungannya dengan motivasi 
belajar. 
     Motivasi belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu terindikasi 
rendah bila diukur dari pencapaian hasil 
belajar (ulangan), karena data awal 
menunjukan hasil belajar siswa di bawah 
Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) 
sebesar 65. Baru setelah dilakukan 
remedial beberapa kali dengan 
merendahkan kualitas soal, nilai anak 
mencapai nilai minimum tersebut. Hasil ini 
berdasarkan hasil pengamatan berupa data 
hasil ulangan harian.  
      Berdasarkan nilai awal sebelum 
remedial pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekoah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu 62,03 di bawah KKM 65. 
Hal ini tentu menununjukan berbagai 
faktor yang dapat menyebabkan rendahnya 
hasil belajar siswa; salah satunya adalah 
faktor motivasi belajar yang dimiliki oleh 
siswa. Padahal hasil belajar masih menjadi 
tolok ukur kemampuan siswa di sekolah. 
Oleh karena itu, banyak orang termasuk, 
orangtua, guru, kepala sekolah dan 
masyarakat umumnya yang menggunakan 
nilai hanya dalam buku raport sebagai hasil 
belajar siswa. Namun kenyataannya, 
banyak indikator hasil belajar yang tidak 
terwakili dalam buku raport. Indikator 
dimaksud adalah hasil belajar afektif dan 
hasil belajar psikomotorik; meskipun pada 
kenyataanya pada kurikulum 2013 telah 
mengukur kompetensi siswa berkaitan 
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dengan afektif, psikomotorik serta kognitif 
secara bersama-sama. Tetapi pada SMP 3 
Silat Hilir, belum menerapkan kurikulum 
tersebut secara komprehenship.  
       Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 
mengenai, “Pengaruh Motivasi Intrinsik 
dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekoah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu” melalui penelitian 
ini.Dengan rata nilai awal sebelum 
remedial pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekoah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu 62,03 di bawah KKM 65 
teridentifikasi adanya masalah dengan 
motivasi belajar siswa baik secara intrinsik 
(dari dalam diri siswa itu sendiri) maupun 
ekstrinsik (dari luar diri siswa bisa berasal 
dari guru). Masalah-masalah di atas dapat 
diklasifikasi menjadi: 1) siswa kurang 
termotivasi secara intrinsik; 2) siswa 
kurang termotivasi secara ekstrinsik; 3) 
Hasil belajar siswa rendah. Ketiga variabel 
itu kurang / rendah sehingga 
dimungkinkan saling berkorelasi atau 
berhubungan satu sama lain sehingga 
penulis meneliti ketigannya dalam satu 
penelitian ini. 
      Masalah umum penelitian ini adalah, 
“Bagaimanakah pengaruh motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekoah 
Menengah Pertama Negeri 3 Silat Hilir 
Kabupaten Kapuas Hulu?” Masalah umum 
penelitian ini dibagi-bagi ke dalam sub 
masalah penelitian sebagai berikut:1) 
Bagaimanakah motivasi intrinsik siswa 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu? 2) 
Bagaimanakah motivasi ekstrinsik siswa 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu?, 3) 
Bagaimanakah hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu?, 4) Apakah 
terdapat pengaruh motivasi intrinsik 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu? 5) Apakah 
terdapat pengaruh motivasi ekstrinsik 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu?. 6) Apakah 
terdapat pengaruh motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu?. 
     Berpedoman pada masalah penelitian di 
atas, maka tujuan pokok penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui motivasi intrinsik siswa 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu;2) Untuk 
mengetahui motivasi ekstrinsik siswa 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu;3) Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu;4) Untuk 
mengetahui pengaruh motivasi intrinsik 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu;5) Untuk 
mengetahui pengaruh motivasi ekstrinsik 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu;6) Untuk 
mengetahui pengaruh motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. 
      Manfaat teoritis penelitian ini sebagai 
salah satu sarana pengembangan ilmu 
pendidikan khususnya psikologi 
pendidikan terkait dengan motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik hubungannya 
dengan hasil belajar siswa. Manfaat praktis 
penelitian ini adalah sebagai berikut:a) 
Memberikan masukan kepada kepala 
sekolah untuk memberikan dukungan 
kebijakan ditujukan kepada guru dalam 
memberikan motivasi kepada siswa.b) 
Memberikan masukan kepada guru agar 
selalu memberikan motivasi kepada siswa 
untuk bersemangat dalam belajar terutama 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial karena mungkin bosan membaca, 
mendengarkan penjelasan guru (ceramah) 
dan menghafal. Motivasi dari guru 
meskipun sifatnya ekstrinsik merupakan 
usaha yang wajib dilakukan berupa daya 
dorong dari guru memberikan semangat 
untuk belajar kepada siswa.c) Memberikan 
masukan kepada siswa agar dapat 
menciptakan itikad baik dalam diri untuk 
terus bersemangat belajar karena motivasi 
yang tumbuhnya dari dalam diri ini 
(termotivasi secara intrinsik) merupakan 
motivasi terbaik meskipun tanpa dorongan 
dari luar. Dengan begitu, hasil belajar 
siswa diharapkan dapat meningkat. 
      Variabel penelitian adalah gejala yang 
menunjukkan variasi baik dalam jenis 
maupun tingkatannya. Pendapat penelitian 
ini sesuai dengan pendapat Mustafa Edwin 
Nasution dan Hardius Usman (2008: 52) 
yang mengatakan bahwa secara konseptual 
variabel adalah segala sesuatu yang 
mempunyai nilai berbeda atau bervariasi. 
Dengan demikian variabel adalah suatu 
gejala yang berbeda atau bervariasi yang 
menjadi titik perhatian dalam suatu 
penelitian.Fred N. Kerlinger (1985: 29) 
mengatakan bahwa variabel penelitian 
adalah: 
A variabel is a symbol to which values are 
assigned. For instance, x is a variable: it is 
a symbol to which we assign numerical 
values. The variable x and y may take on 
any justifiable set of values – for example, 
scores on antelegence test or an attitude 
scale. (Variabel adalah simbol yang 
diberikan pada nilai-nilai sebagai contoh x 
adalah variabel: ia merupakan sebuah 
simbol yang kita berikan pada nilai-nilai 
angka. Variabel x dan y dapat 
menggantikan serangkaian nilai yang dapat 
dijustifikasi – contoh nilai tes intelegensi 
atau skala sikap). 
     Berdasarkan pengertian di atas maka 
untuk memperjelas batasan penelitian atau 
aspek yang menjadi sasaran maka 
ditetapkan tiga variabel dalam penelitian 
ini, dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat, yaitu:a) Variabel bebas pertama, 
yaitu motivasi intrinsik kemudian disebut 
sebagai variabel X1 dengan aspek-
aspeknya sebagai berikut: 1) Siswa ingin 
menguasai bahan pelajaran, belajar 
mandiri dan terus-menerus maju dalam 
belajar;  2) Siswa berpikir positif semua 
pelajaran akan dibutuhkan serta berguna 
kini dan mendatang serta terkait dengan 
dirinya;  3) Siswa ingin menjadi orang 
yang terdidik, mempunyai keahlian dalam 
bidang tertentu dengan gemar 
belajar.Syaiful Bahri Djamarah (2011: 
149-150). b) Variabel bebas kedua, yaitu 
motivasi ekstrinsik kemudian disebut 
sebagai variabel X2 dengan aspek-
aspeknya sebagai berikut: 1) Pekerjaan 
siswa dikoreksi, diberi nilai, diberi hadiah;  
2) Siswa dikondisikan bersaing, ditumbuh-
kembangkan harga dirinya untuk 
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berprestasi;  3) Siswa diberi ulangan, 
diberi tahu hasilnya, diberi pujian, 
hukuman, nasihat serta eksistensi siswa 
diakui guru.Sardiman A.M. (2012: 92) 
     Kedua variabel bebas di atas “motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik”, 
memiliki pengaruh terhadap variabel 
terhadap variabel terikat “hasil belajar 
siswa”. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Mustafa Edwin Nasution dan Hardius 
Usman (2008: 55) yang mengatakan 
bahwa variabel bebas merupakan variabel 
yang mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat.c) Variabel terikat, yaitu 
hasil belajar siswa kemudian disebut 
sebagai variabel Y dengan aspek-aspeknya 
sebagai berikut: 1) Ranah kognitif berupa 
rata-rata nilai IPS siswa;  2) Ranah afektif 
berupa Penerimaan, jawaban, penilaian, 
organisasi dan internalisasi siswa terhadap 
guru dan materi IPS; 3) Ranah 
psikomotoris berupa gerak refleksi, 
persepsi, ketepatan dan penafsiran siswa 
terhadap tugas IPS.Nana Sudjana (2013: 
22). 
      Variabel terikat di atas “hasil belajar 
siswa”, merupakan nilai-nilai yang terkait 
dengan permasalahan yang sedang diteliti, 
yaitu “hasil belajar siswa rendah 
berdasarkan pra-riset”. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Mustafa Edwin Nasution 
dan Hardius Usman (2008: 53) yang 
mengatakan bahwa variabel terikat ini 
sesunggunya merupakan nilai-nilai dari 
objek penelitian yang terkait dengan 
permasalahan yang sedang diteliti.Untuk 
menghindari kesalah pahaman maka 
peneliti memberikan Definisi Operasional 
terkait variabel di atas sebagai berikut:a) 
Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk 
belajar yang datangnya dari dalam diri 
siswa berupa pernyataan;b) Motivasi 
ekstrinsik adalah dorongan untuk belajar 
yang datangnya dari luar diri siswa berupa 
pernyataan;c) Hasil belajar siswa adalah 
prestasi belajar siswa secara kognitif dalam 
bentuk angka, Ranah afektif berupa 
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi 
dan internalisasi siswa terhadap guru dan 
materi IPS, dan psikomotorik berupa gerak 
refleksi, persepsi, ketepatan dan penafsiran 
siswa terhadap tugas IPS. 
 
METODE 
     Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Pertimbangan pemilihan metode 
ini sejalan dengan pendapat Hadari 
Nawawi (2007: 67) yang mengatakan 
bahwa: Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya. Usaha mendeskripsikan fakta-
fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada 
usaha mengemukakan gejala-gejala secara 
lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
agar jelas keadaan dan 
kondisinya.Berdasarkan pendapat di atas, 
peneliti mengadakan observasi awal 
dengan bertanya kepada siswa dan guru 
IPS Sekoah Menengah Pertama Negeri 3 
Silat Hilir Kabupaten Kapuas Hulu sebagai 
usaha mengemukakan gejala-gejala secara 
lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
agar jelas keadaan dan kondisinya pada 
tahap permulaan untuk dijadikan argumen 
pada latar belakang masalah. Selain itu, 
observasi awal ini dijadikan acuan untuk 
menentukan aspek yang diselidiki dari tiga 
variabel, yakni 3 aspek untuk variabel 
motivasi intrinsik, 3 aspek untuk variabel 
motivasi ekstrinsik, dan 3 aspek untuk 
variabel hasil belajar. Semua aspek 
disinkronisasikan dengan pendapat para 
ahli pada bagian kajian teoriya.  
      Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kependidikan ditinjau dari 
bidang garapannya. Pemilihan bentuk 
pendidikan ini didasarkan pada pendapat 
Hamid Darmadi (2013: 41) yang 
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mengatakan bahwa:Bentuk penelitian 
kependidikan, garapan yang menjadi 
pokok penelitian ini adalah menekankan 
pada sekitar masalah pendidikan, baik 
yang mencakup faktor internal pendidikan 
termasuk komponen guru, siswa, 
kurikulum, sistem pengajaran, manajemen 
pendidikan, dan hubungan dengan lembaga 
masyarakat. Berdasarkan pendapat di atas, 
garapan penelitian ini menekankan pada 
sekitar masalah pendidikan yang 
mencakup faktor internal pendidikan 
termasuk komponen guru dan siswa. Guru 
memberikan motivasi ekstrinsik kepada 
siswa, sementara siswa memiliki motivasi 
intriksiknya sendiri. Keduanya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari segi 
pengumpulan data dan cara 
penghitungannya atau analisisnya, bentuk 
penelitian ini adalah penelitian 
korelasional survey. Pertimbangan 
pemilihan bentuk penelitian ini didasarkan 
pada pendapat Gay dikutif Emzir (2008: 
37) yang mengatakan bahwa: Penelitian 
korelasional kadang-kadang diperlukan 
sebagai penelitian deskriptif, terutama 
disebabkan penelitian korelasional 
mendeskripsikan sebuah kondisi yang telah 
ada. Bagaimanapun, kondisi yang 
dideskripsikan berbeda secara nyata dari 
kondisi yang biasanya dideskripsikan 
dalam laporan diri atau studi observasi; 
suatu studi korelasional mendeskripsikan, 
dalam istilah kuantitatif tingkatan di mana 
variabel-variabel berhubungan. 
     Berdasarkan pendapat di atas, penelitian 
ini diperlukan sebagai penelitian deskriptif, 
terutama disebabkan penelitian 
korelasional ini mendeskripsikan sebuah 
kondisi yang telah ada, yakni kondisi siswa 
kurang termotivasi secara intrinsik dan 
guru kurang memberikan motivasi 
eksternal. Dua variabel tersebut 
berhubungan dengan hasil belajar sebagai 
akibatnya. 1. Teknik Pengumpulan 
Data: Peneliti menggunakan tiga macam 
teknik pengambilan data, yaitu:a) Teknik 
Komunikasi Langsung : Teknik ini peneliti 
gunakan untuk pengambilan data awal 
pada observasi awal, yaitu dengan 
menanyakan langsung pada siswa dan 
guru. Siswa ditanya kondisi motivasi 
internalnya dan hasil belajarnya. Guru 
ditanya kondisi motivasi eksternal yang 
diberikannya pada siswa serta hasil belajar 
siswa sebagai akibat dari motivasi yang 
diberikannya.b) Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung: Teknik ini peneliti gunakan 
untuk pengambilan data utama. Data yang 
diambil dengan teknik ini adalah data 
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan 
hasil belajar siswa. Data yang diambil 
dengan teknik ini dikatakan data utama 
karena berhubungan langsung dengan tiga 
variabel penelitian.c) Teknik 
Dokumentasi:Teknik ini peneliti gunakan 
untuk pengambilan data penguat berupa 
hasil belajar siswa. Sebenarnya sudah 
ditanyakan dalam angket, tetapi untuk 
lebih memperkuat data, maka teknik 
dokumentasi ini peneliti gunakan.Alat 
Pengumpulan Data: Untuk dokumentasi, 
peneliti tidak membuatkan panduannya 
karena hanya memotokopi hasil belajar 
siswa saja, sehinga peneliti menggunakan 
dua macam alat pengumpulan data saja, 
yaitu:Panduan wawancara yang peneliti 
gunakan adalah panduan wawancara 
terstruktur atau tersusun menanyakan 
tentang: 1) Penguasaa siswa terhadap nilai-
nilai yang terkandung dalam bahan 
pelajaran IPS, 2) Kemandirian siswa dalam 
belajar, 3) Kontinuitas siswa belajar, 4) 
Keinginan siswa untuk maju dalam belajar,  
5) Persepsi siswa terhadap kebutuhan akan 
pelajaran IPS,  6) Keterkaitan pelajaran 
IPS dengan cita-cita siswa, 7) Tanggapan 
siswa terhadap kegemaran belajar terutama 
membaca buku-buku atau referensi terkait 
IPS.  
Item-item panduan wawancara di atas 
ditujukan pada siswa. Sementara item 
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pertanyaan untuk guru adalah sebagai 
berikut: 1) Usaha guru IPS agar siswa 
tidak malas belajar terutama membaca 
buku-buku atau referensi lain terkait IPS, 
2) Pengoreksian PR atau tugas lain dan 
pemberian nilai,  3) Pengkondisian siswa 
bersaing dengan temannya agar berlomba 
belajar, 4) Menumbuh-kembangkan harga 
diri siswa untuk berprestasi, 5) Pemberian 
ulangan,  6) Pengumuman hasil ulangan, 7) 
Pujian kepada siswa,  8) Pengakuan 
keunggulan siswa, 9) Pemberian hukuman,  
10) Usaha lain untuk membangkitkan 
hasrat dan minat siswa untuk belajar. 
     Hasil wawancara ini tidak 
dlakukansebagai dasar analisis statitik 
dalam pengujian hipotesis, hanya sebagai 
pelengkap penjelasan dalam melakukan 
analisis deskriptif serta untuk pengecekan 
dan pencocokan  terhadap jawaban 
angket.Angket yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini merupakan instrumen 
utama untuk menjawab tiga masalah 
berkenaan dengan tiga variabel secara 
langsung. Angket ini menanyakan tentang:  
1) Motivasi intrinsik, yakni mengenai: (1) 
Siswa menguasai bahan pelajaran, belajar 
mandiri dan terus-menerus maju dalam 
belajar (9 butir item); (2) Siswa berpikir 
positif semua pelajaran akan dibutuhkan 
serta berguna kini dan mendatang serta 
terkait dengan dirinya (7 butir item); (3) 
Siswa ingin menjadi orang yang terdidik, 
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu 
dengan gemar belajar (9 butir item). Jadi, 
jumlah item pertanyaan motivasi intrinsik 
25 butir. 2) Motivasi ekstrinsik, yakni 
mengenai: (1) Pekerjaan siswa dikoreksi, 
diberi nilai, diberi hadiah (6 butir item); (2) 
Siswa dikondisikan bersaing, ditumbuh-
kembangkan harga dirinya untuk 
berprestasi (6 butir item); (3) Siswa diberi 
ulangan, diberi tahu hasilnya, diberi pujian, 
hukuman, nasihat serta eksistensi siswa 
diakui guru (15 butir item). Jadi, jumlah 
item pertanyaan motivasi ekstrinsik 27 
butir. 3) Hasil belajar siswa, yakni 
mengenai: (1) Ranah kognitif berupa rata-
rata nilai IPS siswa (3 butir item); (2) 
Ranah afektif berupa penerimaan, jawaban, 
penilaian, organisasi dan internalisasi 
siswa terhadap guru dan materi IPS (13 
butir item); (3) Ranah psikomotoris berupa 
gerak refleksi, persepsi, ketepatan dan 
penafsiran siswa terhadap tugas IPS (10 
butir item). Jadi, jumlah item pertanyaan 
hasil belajar siswa 26 butir.  
Jumlah total item angket setelah dilakukan 
uji validitas dan reliabelitas sebanyak 78 
butir soal dengan pilihan jawaban dengan 4 
(empat) pilihan berbentuk data ordinal. 
Jawaban terbaik diberi bobot (4), baik (3), 
cukup (2), kurang (1). Berdasarkan hasil 
pengujian validitas dan reliabelitas 
terhadap angket, maka terdapat 25 soal 
untuk variabel motivasi instrinsik, 27 soal 
untuk variabel motivasi ektrinsik dan 
variabel hasil belajar sebanyak 26 soal 
      
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Dari analisis yang diperoleh melalui 
wawancara hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1)Motivasi 
instrinsik yang dimiliki oleh siswa pada 
mata pelajaran IPS dalam kaitan dengan 
hasil belajar mereka tergolong cukup baik; 
(2)Motivasi ekstrinsik yang dimiliki oleh 
siswa pada mata pelajaran IPS dalam 
meningkatkan hasil belajar mereka 
tergolong cukup baik; (3)Hasil belajar 
yang dicapai  oleh siswa pada mata 
pelajaran IPS termasuk katagori cukup 
baik,; (4)Terdapat pengaruh positif secara 
parsial motivasi instrinsik terhadap hasil 
belajar yang dicapai  oleh siswa pada mata 
pelajaran IPS; (5)Terdapat pengaruh positif 
secara parsial motivasi ekstrinsik terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS; (6)Terdapat pengaruh positif secara 
simultan motivasi instrinsik dan motivasi 
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ekstrinsik terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS. 
 
Pembahasan 
         Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa semua hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini signifikan 
(berpengaruh). Hasil pengujian hipotesis 
pertama mengindikasikan bahwa motivasi 
instrinsik Siswa memiliki kontribusi yang 
berarti terhadap hasil belajar, yaitu sebesar 
76,39%. Sedangkan pengujian hipotesis 
kedua menunjukan Motivasi Ekstrinsik 
juga memiliki kontribusi terhadap hasil 
belajar sebesar 81,36%. Selanjutnya pada 
pengujian hipotesis ketiga menunjukan R2 
= 0,847 x 100% = 84,70 %. Artinya 
kontribusi kedua variabel motivasi 
instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik  yang 
dimiliki oleh siswa secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 
84,70 % dan sisanya 15,3% dipegaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti. 
     Berdasarkan pemaparan hasil penelitian 
di atas, apabila ditinjau dari teori-teori 
yang mendukung serta hasil penelitian 
terdahulu menunjukan hasil yang sejalan. 
Ngalim Purwanto (2011 : 60)  
mengemukan bahwa :” … dalam hal 
belajar, motivasi itu sangat penting. 
Motivasi adalah syarat mutlak untuk 
belajar”.  Selanjutnya Haryu Islamuddin 
(2012 : 259) mengatakan pula bahwa: 
“Dalam proses belajar, motivasi sangat 
diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tak 
akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar”. Kedua pendapat tersebut di atas, 
juga didukung oleh Slameto (2010:54), 
“…semakin  besar   motivasinya    akan   
semakin  besar kesuksesan belajarnya”. 
      Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Sumarini Yuli Ekawati 
(2013) Program Studi S2 Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan, dengan judul 
Pengaruh Motivasi Belajar, Sikap dan 
Prestasi Siswa pada Pembelajaran 
Ekonomi terhadap Hasil Belajar di SMA 
Negeri 9 Pontianak Timur 
mengungkapkan: Dari hasilan alisis data 
bahwa ada pengaruh simultan dapat dilihat 
dari hasil adjusted R-Square diperoleh 
sebesar 0,972 dan 0.633 persen yang 
berartikontribusi motivasi, sikap, terhadap 
hasil belajar ekonomi sebesar 97,20 
persendan 63,30 persen, sedangkan sisanya 
2,80 persendan 26,70 dipengaruhi oleh 
variabel lain yang dalam penelitian ini 
tidak diteliti. Dari hasil uji parsial 
diperoleh nilai koefisien regresi parsial 
motivasi sebesar 0,351 yang berarti bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh motivasi 
terhadap hasil belajar sebesar 35,10 persen. 
Nilai koefisien regresi parsial yaitu 
persepsi sebesar 0,316 yang berarti bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh variabel 
persepsi terhadap hasil belajar sebesar 
31,60 persen. 
      Penelitian oleh Supina (2013) Program 
studi pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
berjudul Pengaruh Motivasi terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas XC pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Supina (2013) mengungkapkan: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat atau tidaknya pengaruh Motivasi 
terhadap Hasil Belajar Siswa kelas X C 
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya. Dari analisis data diperoleh 
persamaan Y=42.187+0.475. Hasil 
penelitian menunjukan adanya pengaruh 
Motivasi terhadap Hasil Belajar yang 
dibuktikan dengan uji t = 6,334>2,030 (t 
hitung > t tabel). Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Harun (2013) dengan 
judul Pengaruh Motivasi Belajar, Latar 
Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua 
terhadap Hasil Belajar IPS Ekonomi Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan 
Lumar Kabupaten Bengkayang. Harun 
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(2013) mengungkapkan bahwa: Hasil 
pengujian secara simultan maupun secara 
parsial dengan probabilitas signifikansi 
semuanya lebih kecil dari α 0,05; artinya 
terdapat pengaruh signifikan Motivasi 
Belajar, Latar Belakang Sosial Ekonomi 
Orang Tua terhadap Hasil Belajar IPS 
Ekonomi Siswa. 
     Penelitian berikutnya yang dilakukan 
oleh Jaelani (2011) Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka 
(UHAMKA) Jakarta dengan 
judul:”Pengaruh Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV 
SDN Waru 05 Kecamatan Parung”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: Besarnya 
motivasi belajar yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Waru 05 
Parung ini sebesar 29,766% sedangkan 
71,34 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti.  
     Dari hasil yang diungkapkan tersebut di 
atas, menunjukan bahwa motivasi 
memiliki kontribusi yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 
dikarenakan dengan motivasi yang baik 
akan membuat siswa dalam melakukan 
aktivitas belajar secara baik dan dilakukan 
dengan serius. Sehingga penguasaan siswa 
terhadap setiap materi yang diajarkan akan 
menjadi lebih baik. Penelitian ini masih 
memiliki beberapa keterbatasan 
diantaranya, karena keterbatasan waktu 
dan dana, menyebabkan masih banyak 
indikator  faktor-faktor dari motivasi yang 
tidak didapat secara mendalam, sehingga 
penelitian ini belum mampu memberikan 
gambaran yang menyeluruh berkaitan 
dengan motivasi. Untuk memperoleh hasil 
penelitian yang lebih mendalam sangat 
diperlukan pengujian secara komprehensip 
dengan menerapkan kombinasi analisis 
kuantitatif dan kualitatif. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan dilakukan analisis data 
secara deskriptif dan inferensial statistik 
untuk menguji signifikansi hipotesis yang 
telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan:1) Berdasarkan analisis 
statistik deskriptif menunjukan motivasi 
instrinsik yang dimiliki oleh siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu dalam kaitan 
dengan hasil belajar mereka tergolong 
cukup baik, hal ini terlihat dari nilai  rata-
rata dari jawaban responden adalah 107,30 
dengan jumlah siswa sebanyak 65,55% 
yang jawabannya berada pada rentang 
antara 105-114. Ini menunjukan motivasi 
instrinsik memberikan dampak yang positif 
terhadap hasil belajar.2) Berdasarkan 
analisis statistik deskriptif menunjukan 
motivasi ekstrinsik yang dimiliki oleh 
siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu dalam meningkatkan hasil 
belajar mereka tergolong cukup baik, hal 
ini terlihat dari nilai rata-rata 116,98 
dengan jumlah siswa sebanyak 77,31% 
yang jawabannya berada pada rentang 
antara 111-122. Ini menunjukan motivasi 
ekstrinsik memberikan dampak yang 
positif terhadap hasil belajar.3) 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif 
menunjukan hasil belajar yang dicapai  
oleh siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu termasuk katagori cukup 
baik, dengan nilai rata-rata 113,51 yaitu 
sebanyak 84,03%, dengan jumlah siswa 
sebanyak 84,03% yang jawabannya berada 
pada rentang 108-118. Ini menunjukan 
bahwa secara deskriptif adanya hubungan 
yang cukup erat antara motivasi instrinsik 
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dan motivasi eksrinsik dengan hasil 
belajar.4) Berdasarkan analisis statistik 
inferensial menunjukan terdapat pengaruh 
positif secara parsial motivasi instrinsik 
terhadap hasil belajar yang dicapai  oleh 
siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu. Artinya dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa dapat 
dilakukan dengan meningkatkan motivasi 
instrinsik siswa, terutama berkaitan dengan 
menguasai materi pelajaran secara mandiri 
dan terus menerus, berpikir positif 
terhadap pelajaran, ingin menjadi orang 
terdidik dan mempunyai keahklian serta 
gemar belajar.5) Berdasarkan analisis 
statistik inferensial menunjukan terdapat 
pengaruh positif secara parsial motivasi 
ekstrinsik terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Artinya 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa dapat dilakukan dengan 
meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa, 
terutama berkaitan dengan pemberian nilai 
dan hadiah atas hasil kerja siswa, ditumbuh 
kembangkan persaingan dan prestasi, 
diukur dengan baik melalui ulangan dan 
nasihat serta pengakuan eksistensi diri 
siswa.6)Berdasarkan analisis statistik 
inferensial menunjukan terdapat pengaruh 
positif secara simultan motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Silat Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu. Artinya peningkatan hasil 
belajar siswa dapa ditingkan dengan 




      Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan dilakukan analisis data 
secara deskriptif dan inferensial statistik 
untuk menguji signifikansi hipotesis yang 
telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan:1) Berdasarkan analisis 
statistik deskriptif menunjukan motivasi 
instrinsik yang dimiliki oleh siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu dalam kaitan 
dengan hasil belajar mereka tergolong 
cukup baik, hal ini terlihat dari nilai  rata-
rata dari jawaban responden adalah 107,30 
dengan jumlah siswa sebanyak 65,55% 
yang jawabannya berada pada rentang 
antara 105-114. Ini menunjukan motivasi 
instrinsik memberikan dampak yang positif 
terhadap hasil belajar.Berdasarkan analisis 
statistik deskriptif menunjukan motivasi 
ekstrinsik yang dimiliki oleh siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu dalam 
meningkatkan hasil belajar mereka 
tergolong cukup baik, hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata 116,98 dengan jumlah siswa 
sebanyak 77,31% yang jawabannya berada 
pada rentang antara 111-122. Ini 
menunjukan motivasi ekstrinsik 
memberikan dampak yang positif terhadap 
hasil belajar.3) Berdasarkan analisis 
statistik deskriptif menunjukan hasil 
belajar yang dicapai  oleh siswa pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Silat 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu termasuk 
katagori cukup baik, dengan nilai rata-rata 
113,51 yaitu sebanyak 84,03%, dengan 
jumlah siswa sebanyak 84,03% yang 
jawabannya berada pada rentang 108-118. 
Ini menunjukan bahwa secara deskriptif 
adanya hubungan yang cukup erat antara 
motivasi instrinsik dan motivasi eksrinsik 
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